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MOTTO 

"Hope is a good thing, maybe the best of things, and no good thing ever dies."  

- The Shawsank Redemption (1994) 

 

“sembunyikan benci - rayakanlah perih!” 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

ini dipersembahkan untuk diri sendiri – yang tidak menyerah dan untuk keluarga 

tercinta, yang menjadi alasan untuk tetap melangkah. 

Terima kasih telah menjadi rumah dari setiap pulang dan alasan dari setiap 

perjuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penduduk merupakan salah satu acuan untuk menentukan tingkat kesejahteraan dan 

kemajuan suatu negara. Keberadaan penduduk di suatu negara menjadi salah satu 

faktor pendukung kemajuan suatu negara dengan syarat penduduk memiliki taraf 

hidup yang baik. Jumlah penduduk usia produktif yang banyak dan berkualitas 

dapat menyediakan tenaga kerja utama serta menjadi penggerak kegiatan ekonomi, 

sehingga akan berperan penting dalam membantu mempercepat pembangunan. 

(BPS, 2023). 

Tabel 1. 1. Jumlah Penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin tahun 2020 

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 

0-14 34.038,8 32.323,9 66.362,7 

15-64 94.755,1 92.453,7 187.208,8 

65+  7.865,1 8.764,5 16.632,6 

Jumlah 136.662 133.542 270.204,1 

Sumber: Badan Pusat Statistika 2020 

Berdasarkan Tabel 1.1, Jumlah penduduk Indonesia berdasarkan kelompok 

umur didominasi oleh penduduk usia produktif yakni usia 15-64 tahun. Kondisi 

tersebut merupakan tanda yang baik untuk keberlanjutan pembangunan ekonomi 

Indonesia dalam mencapai kesejahteraan (Rostiana & Rodesbi, 2020). Mengacu 

pada kondisi demografi saat ini, terselip sebuah fenomena demogarafi yang unik, 

yang tercipta akibat implementasi kebijakan kependudukan di masa lalu, Fenomena 
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itu merupakan bonus demografi. Bonus demografi merupakan fenomena di suatu 

negara atau wilayah yang memiliki proporsi penduduk usia produktif (15-64 tahun) 

lebih besar dibandingkan dengan penduduk usia non-produktif (0-14 dan 64+).  

Indonesia sudah mengalami masa bonus demografi dimulai pada tahun 2015 

dan puncaknya diperkirakan di tahun 2030-2035. Kondisi ini dapat dijadikan 

potensi  bagi bangsa Indonesia dalam meningkatkan pembangunan ekonomi dan 

produktivitas sumber daya manusia tenaga kerja usia produktif yang berlimpah 

dalam pasar tenaga kerja. Transisi demokrasi yang terjadi di Indonesia akan 

membuka peluang untuk menikmati bonus demografi pada periode tahun 2020-

2030 (Maryati, 2021). Upaya memanfaatkan fenomena bonus demografi untuk 

menjadi negara maju dan berdaya saing global pernah dicontohkan oleh Tiongkok. 

Tiongkok merupakan salah satu negara yang berhasil memanfaatkan momentum 

bonus demografi untuk mendorong transformasi menuju negara maju dan berdaya 

saing secara global. Keberhasilan ini dicapai melalui optimalisasi potensi sumber 

daya manusia, salah satunya dengan mendorong pengembangan industri rumahan 

sebagai basis ekonomi masyarakat. Selain itu, sejak awal tahun 1990-an, 

pemerintah Tiongkok secara konsisten melakukan investasi besar dalam sektor 

pendidikan sebagai strategi jangka panjang untuk meningkatkan kualitas dan daya 

saing tenaga kerja nasional. (Sugiearto dkk., 2021). Untuk itu, peningkatan 

pertumbuhan jumlah penduduk produktif sudah seharusnya diikuti dengan 

peningkatan kualitas penduduk usia produktif tersebut agar penduduk produktif 

dapat memperoleh kesempatan kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 

atau bahkan menciptakan lapangan pekerjaan, terutama ketika globalisasi.  
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Fenomena bonus demografi di setiap provinsi di Indonesia tidak berjalan 

secara bersamaan. Terdapat 23 provinsi yang sudah pada tahap mengalami bonus 

demografi ditandai dengan nilai rasio ketergantungan kurang dari 50, selebihnya 

terdapat provinsi yang belum mengalami masa bonus demografi (lihat Tabel 1.2). 

Tabel 1. 2 Angka Rasio Ketergantungan di Indonesia tahun 2020 

Sumber: BPS SP 2020 

Bonus demografi yang saat ini sedang dinikmati Indonesia memberikan 

harapan untuk pemanfaatan peluang permintaan tenaga kerja di Indonesia. 

Hubungan antara bonus demografi dan permintaan tenaga kerja di Indonesia sangat 

No. Provinsi Rasio Ketergantungan di Indonesia 

1 DKI JAKARTA 42 

2 BALI 43,3 

3 KALIMANTAN TENGAH 43,3 

4 PAPUA 43,7 

5 JAWA TIMUR 43,9 

6 JAMBI 44,5 

7 KALIMANTAN TIMUR 44,5 

8 KEP. BANGKA BELITUNG 44,9 

9 BANTEN 45,3 

10 DI YOGYAKARTA 45,6 

11 BENGKULU 46,2 

12 KEP. RIAU 46,4 

13 JAWA BARAT 46,4 

14 SULAWESI UTARA 46,4 

15 PAPUA BARAT 47,1 

16 GORONTALO 47,5 

17 JAWA TENGAH 47,7 

18 KALIMANTAN SELATAN 47,7 

19 SUMATERA SELATAN 48,4 

20 LAMPUNG 48,6 

21 RIAU 49,7 

22 KALIMANTAN BARAT 49,7 

23 SULAWESI TENGAH 49,7 
 

24 SULAWESI SELATAN 51,3 
 

25 NUSA TENGGARA BARAT 52,2 
 

26 ACEH 53,6 
 

27 SULAWESI BARAT 53,8 
 

28 SUMATERA BARAT 54,8 
 

29 SUMATERA UTARA 55,3 
 

30 MALUKU UTARA 56 
 

31 SULAWESI TENGGARA 58 
 

32 MALUKU 58,2 
 

33 NUSA TENGGARA TIMUR 63,4 
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erat dan saling mempengaruhi. Peningkatan jumlah tenaga kerja ini dapat menjadi 

peluang besar bagi perekonomian Indonesia, asalkan disertai dengan peningkatan 

kualitas tenaga kerja. Dengan pemanfaatan fenomena bonus demografi secara 

optimal, Indonesia berpotensi meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi 

(Hasanah & Armanda, 2021). Permintaan tenaga kerja adalah permintaan terhadap 

input. Pertambahan permintaan tenaga kerja sangat bergantung dari permintaan 

konsumen akan barang yang akan diproduksinya (Maryati, 2021). 

Permintaan tenaga kerja adalah indikator penting dalam pertumbuhan 

ekonomi suatu negara, karena mencerminkan sejauh mana perekonomian mampu 

menyerap angkatan kerja yang tersedia. Indonesia saat ini sedang mengalami fase 

bonus demografi. Menurut Kementerian Ketenagakerjaan (2024), Indonesia terus 

memperlihatkan pergeseran ekonomi dari sektor primer, seperti pertanian, menuju 

sektor tersier yang mencakup jasa dan teknologi. Pergeseran ini mencerminkan 

meningkatnya kebutuhan akan tenaga kerja dengan keterampilan profesional di 

bidang jasa dan teknologi informasi. Selain itu, perubahan ini juga mendorong 

perubahan pola perilaku konsumsi masyarakat yang lebih mengutamakan efisiensi 

dan kemajuan teknologi. 

Dalam konteks ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berperan 

sebagai pendorong utama. Dengan memanfaatkan TIK, tenaga kerja yang lebih 

muda dan terampil dapat diakses untuk meningkatkan produktivitas dan inovasi. 

TIK juga memfasilitasi pendidikan dan pelatihan yang lebih efektif, sehingga 

mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan global. Oleh karena 

itu, sinergi antara bonus demografi dan TIK menjadi kunci untuk mengoptimalkan 
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potensi sumber daya manusia dan mendorong kemajuan ekonomi yang 

berkelanjutan. Tujuan untuk menentukan peran faktor-faktor ini karena TIK 

dianggap penting dalam perubahan demografi dan permintaan tenaga kerja. Berikut 

adalah contoh bagaimana bonus demografi dan TIK saling terkait: para penduduk 

usia produktif dapat memanfaatkan perangkat dan teknologi TIK untuk 

meningkatkan produktivitas mereka dalam berbagai sektor pekerjaan. TIK 

memungkinkan otomisasi, penyederhanaan proses, peningkatan efisiensi, yang 

mengarah pada peningkatan output ekonomi (Nguea, 2023).  

Bonus demografi juga dapat mempengaruhi pertumbuhan Produk Domestik  

Regional Bruto (PDRB) di Indonesia dengan cara yang signifikan, terutama melalui 

peningkatan sumber tenaga kerja kerja usia produktif. Dengan meningkatnya angka 

tenaga kerja, potensi produksi juga akan dipastikan meningkat (Saumana dkk., 

2020). Bonus demografi dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, karena lebih banyak individu dalam usia kerja, menandakan 

akan semakin banyak orang yang dapat memberikan dampak pada output 

ekonomi. Jika dikelola dengan baik, hal ini dapat meningkatkan produktivitas dan 

daya saing Indonesia di pasar global. Dengan kata lain, permintaan tenaga kerja 

juga dipengaruhi oleh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dalam hal ini, 

jika terdapat penurunan dalam permintaan tenaga kerja, maka akan mendorong 

terjadinya peningkatan pertumbuhan PDRB, apabila PDRB meningkat, maka akan 

terjadi peningkatan permintaan tenaga kerja (Mankiw, 2013). Hal ini disebabkan 

tenaga kerja secara bersama berkontribusi menghasilkan barang dan jasa. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah berapa besar pengaruh Rasio Ketergantungan, Pendapatan Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terhadap 

Permintaan tenaga kerja di provinsi terpilih yang sedang menikmati fase bonus 

demografi di Indonesia. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan secara objektif dan subjektif. Tujuan penelitian 

secara objektif adalah untuk mengetahui dampak bonus demografi terhadap 

permintaan tenaga kerja dan bagaimana dampak ini dipengaruhi oleh Produk 

Domestik Regional Bruto dan Teknologi Informasi Komunikasi. Secara subjektf, 

penelitian ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh 

gelar sarjana (S-1) di Program Studi Ekonomi Pembangunan Universitas Sriwijaya 

dan memperluas pemahaman teori dan penerapannya dalam kajian Ekonomi 

Pembangunan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji topik serupa atau 

mengembangkan penelitian di bidang yang relevan. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat memperluas wawasan berbagai pihak, khususnya 
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masyarakat yang ingin memahami dampak fenomena bonus demografi terhadap 

dinamika permintaan tenaga kerja di Indonesia. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru 

terhadap mahasiswa, dosen, pengamat dan praktisi Ekonomi Pembangunan yang 

memiliki ketertarikan terhadap pengaruh bonus demografi terhadap permintaan 

tenaga kerja di Indonesia. 
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